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ABSTRAK

Peneliian 1n1 dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
Pengaruh Modal Kerja Dan Rasioc Keuangan Terhadap Profitabilitas Pada
Perusahaan Manutfaktur subsektor otomotif dan komponen yang tercatatat di
Bursa Efek Indonesia. Sampel yang diperoleh sebanyak 7 perusahaan dari 13
perusahaan selama periode 5 tahun pada sektor manufakiur. Teknik analisis yang
digunakan yaitu analisis regresi berganda dan uji hipotesis menggunakan uji |
secara parsial, uji F secara simultan dengan nilai level of significance 5% dan uji
koefisien determinasi. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel modal
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, selanjutnya bahwa
variabel Debt o Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap profibilitas dan
bahwa wvaniabel Debl to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas dan hasil Uji F dapat disimpulkan bahwa modal kerja, Debt to Asset
Ratio, dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Kata Kunci: Modal Kerja, Profitabilitas, Rasio Kenangan



ABSTRACT

This research was conducted with the aim of examining and analvzing the effect
of the effect of working capital and financial ratios on profitability in
manufacturing companies in the automotive sub-sector and components listed on
the Indonesia Stock Exchange. The samples obtained were 7 companies from 13
compantes during a 5 vear period in the moanufactering sector. The analvsis
technique used is muliiple regression analysis and hypothesis testing using a
partial t test, simultaneous F test with a level of sienificance of 3% and a test of
the coefficient of determination. The partial test results show that the working
capital variable has no significant effect on profitabiliry, furthermare thar the
Debr 1o Asset Ratio variable has a significant ¢ffect on profitability and thar the
Debt to Equity Ratio variable has no significant effect on profitability and the F
test results can be concluded that the weorking capital, Debt to Asset Ratio and
Debt to Equiry Ratio have a significant effect on profitabiliry.

Keywords: Financial Ratios, Profitability, Warking Capita
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, perkembangan globalisasi merupakan zaman dimana kalangan
dunia usaha dituntut untuk lebih efektif dalam menjalankan usahanya. Hal ini
dikarenakan tidak ada lagi pembatas yang timbul antar Negara. Termasuk bisnis
dan persaingan usaha. Setap perusahaan dituntut harus bisa mengelola
perusahaannya dengan baik agar dapat bersaing dengan perusahaan — perusahaan
lain, baik bagi perusahaan domestik maupun perusahaan asing. Salah satu
indhkator yang dapat digunakan untuk memilai perusahaan terkelola dengan baik
adalah bagaimana perusahaan tersebut mengelola modal kerja.

Modal kerja merupakan masalah yang sangat penting bagi setiap
peruszhaan. Modal kerja sangat dibutuhkan untuk membiayalr aktivitas
operasional perusahaan sehari, misalkan  untuk pembelian bahan mentah.
membayar upah  buruh, membayar gaji pegawai. membiayai kebutuhan
perusahaan dan lain-lain, dimana wang atau biaya vang telah dikeluarkan itu
diharapkan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dengan wakm yang
singkal melalw hasil penjualan. Uang yang masuk berasal dari penjualan tersebut
akan segera dikeluarkan lagi untuk membiavai operasional selanjuinya. Dengan
demikian maka dana tersebut akan terus menerus berpuiar setiap periodenya
selama hidupnya perusahaan. Oleh karena 1tu, perusahaan dituntul untuk

memperoleh kesempatan yang ada dengan mempertimbangkan kemampuan



[S%]

memperoleh laba untuk menjamin kelangsungan usabanya. Penyataan ini
didukung oleh (Indah Ayu Felany, 2018:120) menyatakan bahwa Pengelolaan
modal kerja dapat digunakan untuk menentukan posisi keuangan perusahaan
sehingga diperlukan keseimbangan dalam hal penyediaan dan penggunaannya.

Selain efisiensi dari pengelolaan modal kerja perusahaan juga dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain salah satunya rasio keuangan. Rasio kevangan merupakan
instrumen analisa perusahaan vang ditujukan uniuk menunjukkan perubahan
dalam kondisi keuangan perusahaan vang bersangkutan. Dengan analisa rasio
kevangan i1 dapat diketahui kekuatan dan kelemahan perusahaan dibidang
keuangan. Hal terscbut didukung oleh pernyataan (Analisa. 2014:2) vang
menyatakan rasio keuangan dibagi menjadi tiga macam vang berbeda yaitu rasio
likuditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Solvabilitas dimaksudkan untuk mengukur
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio solvabilitas ini
digunakan juga untuk mengukur dalam memenuhi hutang jangka panjangnya dan
apahila perusahaan yang total hutangnya lebih besar dibandingkan dengan asser yang
dimiliki maka perusahaan tersebut dapat dikatakan tidak solvabel yang artinya tidak
mampu membayar hutangnya dan apabila sebaliknya hutang yang dimiliki lebih kecil
dibanding asset yang dimiliki maka perusahaan tersebut dikatakan solvabel yang
artinya mampu memenuhi hutang jangka panjangnya.

Kedua komponen tersebut yaitu modal kerja, rasio kevangan dapat
mempengaruhi profitabilitas, Setiap perusahaan akan melakukan pengukuran
terhadap profitabilitas yang diperolehnya. Rasio profitabilitas menunjukkan

kemampuan perusghaan dalam mencari keuntungan.



Pengukuran terhadap profitabilitas akan memungkinkan bagi perusahaan,
dalam hal inmi pihak manajemen untuk mengevaluasi tngkat earning dalam
hubungannya dengan volume penjualan, jumlah aktiva dan investasi tertentu dan
pemilik perusahaan. Profitabilitas dimlai sangat penting, karena untuk
melangsungkan hidupnya suatu perusahaan haruslah berada dalam keadaan yang
menguntungkan. Tanpa keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk menank
modal dar luar. Para direktur, pemilik perusahaan dan yang paling utama pihak
manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan ini, karena
disadari betul pentingnya arti keuntungan bagi masa depan perusahaan. Hal
tersehut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Titin Apriati, 2018;46)
menyatakan bahwa profitabilitas menggambarkan bagaimana kemampuan
perusithaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan seluruh modal
yang dimiliki..

Pada penehiian 1n1 akan mengambil objek perusahaan yang bergerak dalam
bidang manufaktur sektor aneka industri dasar, sub sektor otomotif dan
komponen. Industri otomotif merupakan industri yang berkembang sangat pesat
terutama di kota-kota besar, hal 1m mengingat kebutuhan alat dalam menjalan
kehidupan sehari-hari dengan mobilitas yang sangat tinggi. Perusahaan otomotif
merupakan perusahaan yang memiliki konsumen yang banyak di Indonesia dan di
negara-negara lain. Industri otomotif memegang peran penting dalam
perekonomian terutama di Indonesia. Saat ini perusahaan otomotif vang terdattar

di Bursa Efek Indonesia berjumlah 13 perusahaan. Berikut adalah data perusahaan



otomotif vang terdfatar di Bursa Efek Indonesia per 31 Desember 2018 berjumizh
13 perusahaan yang sudah melakukan IPO :

Tabel 1. 1 Daltar perusahaan sektor manufaktur subsektor otomotil

Nama Emiten | Tahun | Modal kerja | DAR | DER | Profitabilitas
ASI 2015 |2.93 209 |458 |0.02
2016 |1.75 237 |565 |003
2017 |3.02 225 |4.63 |0.05
2018 | 536 239 [525 |006
2019 [2.39 265 |4.65 002
BUDI 12015 |2.36 118|485 |005
2016 |2.56 .19 | 6.1 0.06
2017 |1.82 132 |62 0.02
2018 | 1.07 126 |575 |0.03
2019 [ 2.19 122 | 5% 0.04
BRAM 2015 | 2.48 1.19 | 625 |003
2016 | 1.19 .19 |43 0.01
2017 |[2.18 1.65 |455 [0.02
2018 | 1.44 265 |[578 |003
2019 |3.55 1.85 | 5.6 0.04
GITL 2015 |2.73 334 |48 0.01
12016 | 4.57 375 [525 [002
2017 | 1.05 484 |575 |0.02
2018 | 1.26 419 |63 0.01
2019 [2.17 44 7.25  |0.01
LPIN 2015 | 3.18 105 |78 0.02
12016 | 1.39 I 675 |0.03
2017 | 436 1 628 | 0.04
2018 |3.56 101 |635 |006
2010 |2.44 I 5.7 (.03
IMAS 2015 | 2.18 218 | 6.1 0.04
2016 |2.17 233 | 655 |0.03
12017 |2.18 241 |57 0.06
2018 | 124 243 |68 0.05
2019 | 2.18 195 |666 |0.04
SMSM 2015 |2.35 735 |58 0.05
2016 |2.55 255 |677 006
2017 | 1.78 178 |68 0.07
2018 | 1.55 158 |59 0.06
2019 | 255 267 |645 |003




Sumber : www.idx.co.id

Meningkainya permintaan Konsumen terhadap produk otomoof dan
komponen berdampak pada meningkatnya keuntungan yang diperoleh
perusahaan-perusahaan otomotif dan komponen dari tahun ke tahun. Namun tidak
semua perusahaan olomolil dan komponen mendapatkan keuntungan yang terus
meningkat. Penjualan yang menurun akan memperngaruhi profitabilitas atau tidak
terjadi kenaikan laba dan apabila penjualan meningkat maka profitabilitas
perusahaan mengalami kenaikan laba.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wahyuliza & Dewita,
2018) yang melakukan penelitian yvang berjudul “Pengaruh likuiditas, solvabilitas
dan perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur
vang terdaftar di Bursa Efeck Indonesia™ hasil pencltian yang dilakukan bahwa
solvabilitas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas karena jika tingkat
solvabilitas mengalami penurunan maka akan mempengaruhi tingkat profitabilitas
perusahaan. Sedangkan perpuran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas artinya dengan perpuran modal kerja yang cepat maka
proiftabilitas otomatis meningkat dimana dana yang diinvestasikan akan lebih
cepat jadi kas.

Sedangkan menurut (Suprniyadi & Yuhani, 2020) yang melakukan penelitian
vang berjudul “Pengaruh perputaran modal kerja, likuiditas, solvabilitas, size dan
pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas pada sekior indusiri barang dan
konsumsi” hasil penelitian yang dilakukan adalah bahwa perputaran modal kerja

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan rasio solvabilitas



berpengaruh negatif terhadap harga profitabilitas. Hal ini karenakan perusahaan
rersebut tidak melakukan perputaran modal kerja dengan cepat sehingga
perputaran modal kerja udak berpengaruh signiflikan terhadap prrolitabilitas
begitu juga dengan rasio solvabilitas tingkat solvabilitas pada perusahaan tersebut
menurun sehingga rasio solvabilitas berpengaruh negatif.

Maka dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja barus dilakukan
perputuran dengan cepat dimana jika dilakukan perputaran dengan cepal uang
yang akan diinvestasikan lebih cepat menghasilkan. Sedangkan solvabilitas
semakin meningkatnya hutang yang dilakukan maka perusahaan tersebut juga
tidak mengalami kenaikan profitabilitas.

Melihat keundakkonsistenan baik antara teori dengan hasil penelitian
maupun antar hasil penelitian sebelumnya mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian dengan objek yang berbeda, yaitu sektor otomotif dan komponen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk mengetabw1 apakah hasil penehtian
sebelumnya dapat digeneralisasi secara umum. Berdasarkan latar belakang di atas,
maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Modal
Kerja Dan Rasio Keuangan terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan

Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia”.

1.2 Tdentifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan masalah-

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
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. Adanya kesulitan bagi perusahaan untuk menentukan faktor-faktor yang

paling berpengaruh dalam usaha meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Perusahaan dalam katannya untuk mempertinggi profitabilitas menemui
beberapa permasalahan salah satunya adalah menyangkut masalah
keseimbangan finansial.

Penurunan tingkat penjualan terjadi hampir di seluruh perusahaan sektor
otomotif dan komponen dengan persentase penurunan yang berbeda-beda.
Jika perusahaan menetapkan modal kerja yang tinggi akan menyebabkan
perusahaan overfikuid sehingga menumbulkan dana menganggur yang akan
mengakibatkan  inefisiensi  perusahnan  dan  membuang  kesempatan

memperoleh laba.

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitan ini  dirancang pembatasan masalah dikarenakan

keterbatasan materi, waktu dan cakupan ruang lingkup penelitian yang sangat

luas, untuk itu penulis membatasi permasalahan yaitu:

L.

4.

Peneliian im1 hanva membahas pengaruh modal kenja (X,), Debt to Asset
ratio (X;), Debt to Equity Ratio (X3) terhadap profitabilitas{ ROA) (Y).
Rasio keuangan pada penelitian ini hanya membahas rasio solvabilitas
vang di ukur dengan menggunakan Debt To Equity Ratio dan Debt To
Asset Ratfo.

Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan sekior olomotil dan
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Periode penelitian yaitu tahun 2015-2019 (5 Tahun)



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka perumusan

masalah dalam penelitian ini adalah ;

1.

Apakah terdapat pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas pada
perusahaan sektor otomotif dan komponen vang terdafiar di Bursa Efek
Indonesia?

Apakah terdapat pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap profitabilitas
pada perusahaan sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

Apakah terdapat pengaruh Debr To Equity Ratio terhadap profitabilitas pada
perusahaan sektor otomotif dan komponen vang terdaltar di Bursa Efek
Indonesia?

Apakah terdapat pengaruh antara modal kerja, Debr To Asser Ratio dan
Debt 1o Equity Ratio terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor

otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.5 Tujuan Peneclitian

L.

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dan penelitian adalah

Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas pada
perusahaan sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh Debt to asset terhadap profitabilitas pada
perusahaan sektor ntomotif dan komponen vang terdafiar di Bursa Efek

Indonesia.
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3. Untuk mengetahui pengaruh Debt to equity terhadap profitabilitas pada
perusahaan sektor otomoiif dan komponen yang terdafiar di Bursa Efek
Indonesia,

4. Untuk mengetahui pengaruh antara modal kerja, Debt to asset dan Debt to

equity terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor otomotif dan

komponen yang terdallar di Bursa Efek Indonesia.

1.6 Manfaal Penelitian

Manfaat pada penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu manfaat
reoritis dan manfaat prakns, dapar dilihat sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoritis

I. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan wawasan,
mformasi, pemikiran, dan ilmu pengetahuan kepada pihak lain yang
berkepentingan.

2. Sebagai acuan dan pertimbangan bagi peneliian yang selanjutnya
khususnya vang melakukan penelitian berkaitan dengan faktor-faktor vang
mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan

1.6.2 Manfaat Praktis

1. Bagi para manajemen perusahaan agar dapat meningkatkan profitabilitas
perusahaanya dan memerhatikan variabel-variabel pada pepelitian ini
terutama vang memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas

perusahaan.
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Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan
dapat menerapkan ilmu yang diperoleh sehingga memperkaya ilmu

pengetahuan di bidang terkail.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Teori Dasar

2.1.1 Pengertian Modal kerja

Modal kerja adalah satu unsur aktiva yang sangat penting dalam perusahaan.
Karena tanpa modal kerja perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan untuk
kegiatan sehari-hari dan kewajiban lainnya seperti membayar hutang, upah dan
sehagainya. Dimana vang atau dana yang telah dikeluarkan itu ditharapkan akan
dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dengan waktu yang pendek melalui
hasil penjualan produksinya.

Menurut (Sirajuddin, 2018:66) terdapat dua definisi modal kerja vang lazim
dipergunakan, yakni sebagai berikut:

1. Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek.
Kelebihan ini disebut modal kerja bersih (net working capital). Kelebihan
ini merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal dar utang jangka panjang
dan modal sendini. Definisi ini bersifat kualitatif karena menunjukkan
kemungkinan tersedianya aktiva lancar yang lebih besar daripada hutang
jangka pendek dan menunjukkan tingkat keamanan bagi kredimur jangka
pendek serta menjamin kelangsungan usaha di masa mendatang.

2. Modal kerja adalah jumlah dari aktiva lancar. Jumlah ini merupakan madal
kerja bruto (gross working capital). Definisi ini bersifat kuantitatf karena
menunjukkan jumlah dana yang digunakan untuk maksud — maksud

operasi jangka pendek. Waktu tersedianya modal kerja akan tergantung

11
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pada macam dan tingkat likuiditas dari unsure — unsur aktiva lancar
misalnya kas, surat - surat berharga, piutang dan persediaan.

Menurut Munawir dalam (Aryani. 2012);114) terdapat tiga konsep atau

definisi modal kerja yang umum dipergunakan, yaitu:

1

!-J

Konsep Kuantitatif

Konsep i menitikberatkan kepada kwantum yang diperlukan untuk
mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayvai operasinva yang
bersifat rutin, atau menunjukkan jumlah dana (fund) yang tersedia untuk
tujuan operasi jangka pendek. Dalam konsep im menganggap bahwa
modal kerja adalah jumlah aktiva lancar.

Konsep Kualitauf

Konsep 11 menitikberatkan pada kualitas modal kerja, dalam konsep ini
pengeriian modal kerja adalah kelebihan akiiva lancar terhadap hutang
Jjangka pendek, yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dan pinjaman
jangka panjang maupun dari para pemilik perusahaan.

Konsep Fungsional

Konsep in1 menitikberatkan fungsi dan dana yang dimiliki dalam rangka
menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan. Pada
dasarnya dana — dana yang dimiliki oleh suatu perusahaan seluruhnya akan
digunakan untuk menghasilkan laba sesual dengan usaha pokok
perusahaan, rerapi tidak semua dana digunakan untuk menghasilkan laba
periode ini, ada sebagian besar dana yang akan digunakan untuk

memperoleh atau menghasilkan laba di masa yang akan datang. Misalnya :
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bangunan, mesin — mesin, pabrik, alat — alat kantor dan aktiva tetap

lainnya.

2.1.2 Solvabilitas

2.1.2.1 Pengertian Solvabhilitas

Menurut (Nathan & Pakpahan, 2016) solvabilitas adalah sebagaa
kemampuan perusahaan dalam membayar semua hutang-hutangnya (baik jangka
panjang maupun jangka pendek. Menurut (Irham fahmi, 2014} rasio solvabilitas
merupakan rasio vang menunjukkan bagaimana perusahaam mampu untuk
mengelola hutangnya dalam rangka memperoleh keuntungan dan juga mampn
meluunasi kembali hutangnya. Pada prinsipnya rasio ini membenkan gambaran
tentang tingkat kecukupan utnag perusahaan. Dalam artian seberapa besar porsi
utnag yang ada diperusahaan jika dibandingkan dengan modal atau aset yang ada.

Menurut (Lukman Syamsudin, 2011) rasio solvabilitas merupakan leverage
adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana vang
mempunyai beban tetap (fixed cosr assets or funds) untuk memperbesar tingkat
penghasilan (return) bagi pemilik perusahaan.

Sedangkan menurut (Kasmir, 2013) rasio solvabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur mana aktiva perusahaan dibiayai dengna huing yang
artinya berapa besar hutang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan
aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solbabilitas yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh hutangnya baik
jangka panjang maupun jangka pendek apabila perusahaan dibubarkan

(dilikuidasi)



14

Dari pengertian diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio solvabilitas
adalah digunakan untuk mengukur kemampuan dalam melunasi kewajiban-
kewajiban sebuah emiten tersebul. Apabila emiten lersebut memilki hutang yang
lebih besar dibanding asset maka emiten tersebut tidak mengalami kenaikan laba
atau profitabilitas.
2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Solvabilitas
Tujuan dan manfaat rasio solvabilitas adalah sebagai berikut:

I. Untuk menganalisis sebuah emiten beserta kemampuan emiten tersebut
dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya pada pihak ketiga.

2. Untuk mengetahui status emiten tersebut dalam Keseimbangan  antara
Jumlah modal serta aktiva tetap yang dinmliki.

3. Untuk mencari tahu berapa modal rupiah yang dimiliki emiten sendiri
vang akan digunakan untwk jaminan  pembayaran  ulnag  jangka
panjangnya.

4. Untuk dapat melihat sejauh mana pengaruh hutang yang ditanggung
sebuah emiten terebut lerhadap pengolahan aktiva yang ada.

2.1.2.3 Metode Pengukuran Solvabilitas

Metode yang digunakan untuk mengukur solvabilitas terdapal 3 macam

namun vang digunakan dalam penelitian in1 hanya digunakan 2 jenis saja yaitu:
1. Debt ta Asset Ratio (Hutang ke asset)

2. Debt v Equily Ratio (Hulang ke modal)



2.1.2.4 Indikator Solvabilitas
Rasio yang digunakan untuk mengukur dalam penelitian adalah sebagai
berikut;
1. Debt to Asset Ratio
Debt 1o Asser Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
membandingkan seberapa besarnya akliva perusahaan lersebut dengan
jumlah utang secara keseluruhan vang artinya seberapa jauh hutang
perusahaan yang akan memperngaruhi aktiva tersebut tersebut dan untuk

rumus yang digunakan yaitu :

Total debt Rumus 2. 1 Debi io asset

8¢ 1 — S g
Debt to asset ratio =—"———=x 100% ratio

2. Debt to Equity Ratio
Rasio ini merupakan untuk membandingkan total hutang dan ekuitas atau
Juga modal bersih  yang miliki sebuah perusahaan setelah perusahaan
tersebut membayarkan hutangnya. Dan rumus yang digunakan dalam rasio

ini yaitu sebagai berikut:

i . Taotaldeht .
Debt to Equity Raug:':sT;x] 00% Rumus 2, 2 Debt to Equity

Rario

2.1.3 Profitabilitas
2.1.3.1 Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas  adalah suatu ukuran perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan/aba yang terdapat hubungan dengan penjualaan, total aktiva dan

modal sendin. (Raharjaputra, 2018:199) Profilabilitas merupakan hasil bersih dan
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sejumlah kebijakan dan keputusan perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Menurut Gitman dalam (Tiwmaida Sinaga, 2019), “Profuability is the
relationship between revenues and cost generated by using the firm's assei- both
current and fixed- in productive activities”. Profitabilitas merupakan faktor yang
scharusnya mendapal perhatian penting Karena untuk dapal melangsungkan
hidupnya, suatu perusahaan harus berada dalam keadaan yang menguniungkan
(profitable). Tanpa adanya keuntungan (profit), maka akan sangat sulit bagi
peusahaan untuk menarik modal dan luar. Para kreditur, pemilik perusahaan, dan
terutama sckali dari pihak manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan
keuntungan karena disadari benar betapa pentingnya arti dari profit terhadap
kelangsungan dan masa depan perusahaan.

Van Horne dan Wachowicz dalam (Dimas, 2016:26) mengemukakan rasio
profitabilitas  terdir atas dua jems, yatu rasio  yang menunjukkan
profitabilitas dalam kaitannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukkan
profitabilitas dalam kaitannya dengan investasi. Profitabilitas dalam hubungnya
dengan penjualan terdiri atas margin laba kotor (gross profit margin) dan margin
laba bersih (net profit margin). Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi
terdiri utas tingkat pengembalian atas aktiva (return on total assets) dan
tingkat pengembalian atas ekuitas (retuin on equity ).

1. Jenis Rasio profitabilitas terdiri darni :

a. Gross Profit Margin
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Gross profit margin mencerminkan meark-up terhadap harga pokok penjualan
dan kemampuan manajemen uniuk meminimalisasi harga pokok penjualan dalam
hubungannya dengan penjualan yang dilakukan perusahaan. Prolitabilitas dalam
ukuran gross profit margin yang dimaksut adalah rasio penjualan setelah
dikurangi harga pokok penjualan (cest of goods sold) dengan nilai penjualan
bersih perusaliaan (Abdullah, 2005). Rasiv imi memberitahu kita laba dan
perusahaan yang berhubungan dengan penjualan, setelah kita mengurangi biaya
untuk memproduksi barang yane dijual. Rasio tersebut merupakan pengukur
efisiensi opersi perusahaan, serta merupakan indikasi dan cara produk ditetapkan
harganya. Dengan kata lain rasio ini menunjukkan laba bruto per rupiah dari
penjualan vang dilakukan. gross profit margin sebesar 3 berarii bahwa setiap Rpl

penjualan menghasilkan keuntungan bruto sebesar.

Gross Profit Murgin B Net Sales-t’.‘nstl af Goods Sold Rumus 2. 3 Gross Pf‘ﬂﬁf
Vet Sales Mﬂ?’gfﬂ

b. Net Profit Margin

Net profit margin merupakan rasio perbandingan antara laba bersih setelah
pajak dengan penjualan Warsosno dalam (Tiurmaida Sinaga, 2009;18). Besarnya
perhitungan margin laba bersih menunjulkan seberapa besar laba setelah pajak
yang diperoleh perusahaan untuk tingkat penjualan tertentu. Rasio ini
menunjukkan keuntungan bersth per rupiah penjualan net profit margin 3 %
berarti bahwa setiap Rp 1 penjualan menghasilkan keuntungan bersih sebesar
Rp 0,03. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan

perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi.
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Net Profit Margin — 2ELProfiEArterTax | Rumus 2. 4 Net Profit Margin

Net sales

¢. Operating Ratio

Operating ratio menunjukkan berapa biaya vang dikorbankan dalam penjualan
alau berapa persentase baiya yang dikeluarkan dalam penjualan. Operating ratio
mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan sehingga rasio yang tinggi
menunjukkan keadaan yang kurang baik karena berarti bahwa setiap rupiah
penjualan yang terserap dalam bhiaya juga tingei, dan yang tersedia untuk laba
kecil. Operating ratio sebesar 90 % berarti bahwa setiap rupiah penjualan

mempunyai biaya operasi Rp 0,9.

cost of goods sold Rumus 2. 5 Operating Ratio

net sales

Operating Ratio =

d. ROIf Retuwern On Invesment )

ROI (Return On Invesment) mencerminkan kemampuan manajemen dalam
mengatur aktiva-aktivanya seoptimal mungkin sehingga dicapai laba bersih yang
diinginkan. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dengan jumlah aktva
vang digunakan dalam operasi perusahaan uniuk menghasilkan keuntungan. Rasio
ini ~ menunjukkan  produktivitas  dari seluruh dana  perusahaan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil/rendah rasio ini
semakin tidak baik, demikian juga sebaliknya.

Net profit after tax
Total Asset

ROI (Return on Investment) = Rumms 2.4 ROI (Return On

Invesment)

e. ROE( Return On Equity )
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ROE ( Return On Egquity ) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendin
dan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau vestor. ROE
sangat bergantung pada besar kecilnya perusahaan, misalnya untuk perusahaan
kecil tentu memiliki modal yang relative kecil, sehingga ROE yang dihasilkanpun
kecil , begitu pula sebaliknya untuk perusahaan besar. ROE ( Reiurn On Equity )
membandingkan laba bersih setelah pajak dengan ekuitas yang telah
diinvestasikan pemegang saham perusahaan (Van Horne dan Wachowicz.
2005:225). Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas investasi
berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali digunakan dalam
membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang investasi yang baik dan

manajemen biaya yang efektif.

Laba B lh Setelah Fajak 4 el o
ROE =22 ? ol DLkl 5 Rumus 2. 6 ROE (Return On Equity)
Ekuitas pemegong saham :

f. ROA (Return on Asset)

ROA adalah digunakan untuk melihat seberapa besar laba yvang diperclch
perusahaan terkait denmgan sumber daya atau total aset atau bisa dikatakan
seberapa efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset yang dimiliki dalam

memproleh laba.

N Mo b Rumus 2. 7 ROA(Return On Asset)

Total asst




2.2 Penelitian Terdahulu
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Dalam penelitian imi, terdapat penelitian sebelumnya vang berisikan data

atau informasi yang terdapat pada penulisan ini. Data atau informasi vang didapat

dari beberapa penelitian sejenis adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Metode
No | Peneliti penelitian dan | Variabel Hasil
(Tahun) | judul penelitian
1. | (Omposung | Analisis Faktor- | Penjualan Secara parsial maupun
gu, 2019) Fakior Yang | (X)), simultan  menunjukkan
Mempengaruli | Profitabilitas = profitabilitas (return on
Struktur Modal | (X2), assets) dan  struktur
Struktur aktiva berpengaruh
Aletiva (3) terhadap struktur modal.
Ukuran
Perusahaan
(Xa)
Struktur
modal (Y).
2. | (Bahariet | Pengaruh Hasil penelitian
al., 2018) | Solvabilitas, menunjukkan  variabel
Likuiditas dan Debt to Asset Ratio
Aklivitas Profitabilitas = memiliki pengaruh
Terhadap (Y), negatif signifikan
Profitabilitas Solvabilitas  terhadap variabel Return
Perusahaan Jasa | (X)), on Assets, sedangkan
Sektor Likuiditas variabel Cash Ratio dan
Infrastruktur, (X2), Total Assets Turn Over
Utilitas dan Aktivitas memiliki pengaruh
Transportasi (X3) positif signifikan
Yang Terdaftar terhadap variabel Return
di BEI on  Assets.  Adapun
variabel yang ndak
memiliki pengaruh
signifikan terhadap
viriabel  Return  on
Assets adalah Debt to
Equity Ratio, Current
Ratio dan  Working

Capital Turnover.
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Veronica | Analisis Perputaran Hasil pengujian
Reimeinda | Pengaruh Modal | Modal Kerja = hipotesis periama
(2016) Kerja Terhadap | Bersih (YY), diperaleh hasil 1),353
Profitabilitas Perputaran disimpulkan
Pada Industri Persediaan perputaran modal kerja
Telekomunikasi | (X)), bersih tidak
Di Indonesia Perputuran berpengaruh secaru
Metode : Piatang (X,), signifikan terhadap
deskriptif Perputaran laba bersih. perputaran
Kas (X;). persediaan tidak
Laba Bersih berpengaruh secara
(X4) signifikan terhadap
laba bersih, perputaran
piutang tidak
berpengaruh secara
signifikan terhadap
laba bersih. perputaran
kas berpengaruh
secara signifikan
terhadap laba bersih.
(Puspita & Pengaruh Perputaran Ada 2 varabel yaitu
Hartono, perputaran Modal Kerja | Perputaran Modal
2018) modal kerja, (Xy), Kerja dan Likuiditas
ukuran Ukuran memiliki pengaruh
perusahaan, Perusahaan | posital signifikan
leverage dan | (X;), terthadap prohitabilitas.
likuiditas Likuiditas Sebaliknya Variabel
terhadap (X3), Ukuran Perusahaan
profitabilitas | Profitabilitas | memiliki pengaruh
perusahaan (Y) negatif signifikan
animal feed di terthadap profitabilitas.
be1 periode Sedangkan untuk
2012-2015 variabel leverage tidak

berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.
Hasil inl menunjukkan
bahwa hanya variabel
Turnover Modal Kerja
dan Likuiditas vyang
berpengaruh besar
dalam pencapaian laba
pada perusahaan Pakan
Hewan wyang terdaftar
di BEI hingga periode
triwulan 2012-2015.
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(Maulita,
2018)

(Izma,
2017

(Meidiyusti
ani, 2016)

Pengaruh  Debt
To Equity Ratio
(DER), Debt To
Asset Ratio
(DAR), Dan
Long Term Debt
To Equity Ratio
(LDER)
Terhadap
Profitabilitas
(Studi Pada
Perusahaan
Manufaktur Sub
Sektor Makanan
Dan  Minuman
Yang Terdaftar
Di Bei
Pengaruh Modal
Kerja dan
Likuiditas
Terhadap
Eaming Per
Share (EPS)
pada PT.
Fortune
Indonesia, Thk.
Periode 2007-
2016.
Pengaruh maodal
kerja, ukuran
perusahaan,
pertumbuhan
penjualan dan
likuiditas
terhadap
profitabilitas
pada
perusahaan
manufaktur
sektor industri
barang konsumsi
vang terdaftar di
bursa efek
indonesia (hei)
perinde tahun
2010 - 2014

Debt To
Equity Ratio
(DER) (X)),
Debt To
Asset Ratio
(DAR) (X:).
Long Term
Debt To
Equity Ratio
(LDER)
(X3),
profitabilitas
(Y).

perputaran
modal kerja
(X4),
leverage
(X2,
lkuiditas
(Xﬂ}r
Earning Per
Share (EPS)
(Y).

perputaran
modal kerja
(X1),

ukuran
perusahaan
(X3),
penjualan
(X3),
profitabilitas
(Y).

Hasil

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
DER tidak
berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas,
DAR tidak
berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas,
LDER berpengaruh
signifikan terhadap
Profitabilitas, DER,
DAR, dan LDER
secara simultan
berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas

' Menunjukkan  bahwa

perputaran modal Kerja
dan likuiditas
berpengaruh terhadap
Eaming Per Share
(EPS  baik  secara
simultan dan parsial

penelitian  ini
menunjukkan

bahwa:modal kerja
(perputaran maodal
kerja) tdak memiliki
pengaruh  signifikan
terhadap profitabilitas,
ukuran perusahaan
pengaruh  signifikan
negatif terhadap
profitabilitas penjualan
tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas,
likuiditas pengaruh
signifikan positif
terhadap profitnbilitas
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8 | (Sarietal. | Pengaruh Current Hasil penelitian i
2019) Current  Ratio, | Ratio (X). Current ratio, Firm
Debt 10 Asset | Debt to size, Perputaran modal
Rato. Firm Size | Asset Ratio | kerja tidak
dan Perputaran | (Xz), berpengaruh secara
Modal Kerja | Firm  Size | parsial terhadap Return
terhadap (Xa3). On Asset. Debt to
Profitabilitas Perputaran Asset Ratio
(ROA) pada | Modal Kerja = berpengaruh secars
Perusahaan (X4) parsial terhadap Return
Wholesale dan | profitabilitas = On  Asset, Current
Retail Trade | (Y). Ratio, Debt to Asset
yang Terdaftar Ratio, Firm Size, dan
Di Bursa Efek perputaran modal kerja
Indonesia  Pada secara simultan
Periode  20)13- berpengaruh signifikan
2017  terhadap profitabilitas
9 | (Selyawan | Analisis perpularan Hasil penelitian
& Pertumbuhan modal kerja = dengan metode analisis
Susilowaty, | Penjualan  Dan | (X,), regresi linear berganda
2018) Perputaran profitabilitas = menunjukkan variabel
Modal Kerja | (Y). pertumbuhan
Terhadap penjualan secard
Profitabilitas PT. parsial  berpengaruh
Tiga Filar positif signifikan
Sejahtera Food, terhadap profitabilitas
Thk Tahun sedangkan perputaran
2012-2016. modal kerja
berpengaruh negatil
tidak signifikan
terhadap profitabilitas.
Penulis
merekomendasikan
agar perusahaan lebih
memperhatikan,
memanfaatkan  serta
menngolah sumber
daya  yang  efeknif
untuk  meningkatkan
laba perusahaan
schingga peningkatan
profitabilitas
perusahaan dapat
dicapai
10 | (Suwandi et | Pengaruh Rasio | Rasio Hasil penelitian
al., 2019) | Aktivitas, aktivitas menunjukkan  bahwa
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Solvabilitas dan | (Xy), variabel Debt to equity
Likuiditas Solvabilitas | ratio secara parsial
terhadap (X2). tidak berpengaruh
Profitabilitas Likuiditas signifikan terhadap
pada Perusahaan | (X3) profitabilitas
Pertambangan profitabilitas
Batubara (Y).
11 | (Wahyudi, | Pengaruh efisiensi Hasil penelitian
20119) efisiensi modal modal kerja | menunjukkan
kerja dan (X1). solvahilitas
likuiditas serta likuiditas berpengaruh  terhadap
salvabilitas (X2). profitabilitas, likuiditas
terhadap solvabilitas berpengaruh  terhadap
profitabilitas dan | {X3). profitabilitas.
return saham profitabilitas
dan return
saham (Y)
Sumber : Penelitian Terdahulu
2.3 Kerangka Berpikir

yang menjadi obyek permasalahan. Proses penelitian ini adalah sebagai berikut.

Kerangka pemikiran merupakan penjelasan sementara terhadap gejala
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis

Menurut (Syaifullah & Mira, 2019) hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah peneliian, dimana rumusan masalah

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

H,

H;

Perputaran Modal Kerja berpengaruh signifikan terhadap

Profitabilitas.

: Debn to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.

Debt to Equity

Profitabilitas.

Perputaran Modal

Ratio  berpengaruh  signifikan terhadap

Kerja, DAR dan DER secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain peneliian ini 1alah rencana atau panduan bagi seorang peneliti
yang berisi (entang begaimana sudalu penelitian tersebut akan dilakukan. Dengan
kata lain desain penelitian i adalah alur atau tahapan-tahapan vang akan
dilakukan penelii dalam melakukan pencliiannya. Desain penelitian dalam
penelitian 11 merupakan penelinan kuantitatif. Penehtian kuantitatif dalam
melihat hubungan variabel terhadap objek vang diteliti lebih bersifat sebab dan
akibat (kausal), sehingga dalam penelitiannya ada variabel independen dan
dependen (Sugiyono, 2014: 11). Dalam penelitian mi1 cara untuk pengambilan
sampel dari suatu populasi dan juga pengumpulan data yang diperlukan berupa
laporan keuangan yang didapatkan dari perusahaan sektor manufaktur subsektor
otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI dalam periode 2015-2019 dan

diolah dengan menggunakan SPSS versi 25,

( Pengujian

Instrumen

=

| / \ F P sbangs
Tdentifikasi { Papulas % e;lg:.m angan
ety & samnel nstrumen
Masalah N\ K

Il

Rumusan | /‘ Landasun Perumusan | Peogumpulan £ Analisis
Masalah | Teori "| Hipotesis | ¥ Data v Data
Il

Kesimpulan

dan Saran

Gambar 3. 1 Desain peneliti
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3.2 Operasional Variabel

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2013; 38). Puda penelitian ini
penulis menggunakan dua jenis variabel ditinjau dari aspek hubungan antar
variabel yang digunakan untuk penelitian,yaitu variabel independen dan variabel

dependen.

3.2.1 Variabel Independen
Variabel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen, (Sugiyono, 2014:
39). Variabel independen (X} dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
I. Modal Kerja (X;)

Menurut (Sirajuddin, 2013:66) modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar
tethadap utang jangka pendek. Kelebihan imi disebut modal kerja bersih (net
working capital). Kelebihan ini merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal
dari utang jangka panjang dan maodal sendiri. Rasio ini dihitung sebagai

berikul :

Modal Kerja = Len/ualan bersih Rumus 3. 1 Modal Kerja

Modal ker fa bersth

2. Debt to Asset Ratio (X2)
Debt 1o Asset Raiie adalah digunakan untuk memebandingkan antara total

hutang dengan total asset yang dimiliki suatu perusahaan atau bisa dikatakan
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vang mengukur seberapa besar aset emiten tersebut dapat menanggung
hutang yang dimiliki. Maka untuk it semakin besar hutang yang dimiliki
emiten tersebut tdak sebanding atau lebih besar dan assel yang dimiliki maka
perusahaan tersebut megalami kerugian atau tidak mendapat dikatakan tidak
solvabel. Manfaat dari dari debt to asset ratio adalah untuk bisa dalam
menggambarkan kondisi jumlah aset dan hutang yang dimiliki emiten pada
periode berjalan atau bisa mengetahui keseimbangan antara aset yang dimiliki
dan modal yang dimiliki. Untuk rumus yang digunakan pada umumnya

adalah:

total debt 1
otal de % 100% Rumus 3. 2 Debt 1o asset ratio

Debr to asset ratio =
total asset

3. Debt to Equity Ratio
Debt 1o Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk
membandingkan antara hutang dengan ekuitas yang dimiliki perusahaan
tersebut dan bisa juga digunakan untuk melakukan pengukuran wnvestasi
emiten. Dan rasio ini juga paling utama pada sebuah perusahaan dimana
rasio ini diguanakan untk mengukur suatu perusahaan. Untuk i untuk

rumus Quick Ratio adalah sebagai berikut:

Debt to Equity Ratio = w x 100% Rumus 3. 3 Debr ro Equity

Wit "
¥ Rutio




J.1.2 Variabel Dependen
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Variabel dependen merupakan vanabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibal, karena adanya variabel independen (Sugiyono, 2013: 39). Varibel

dependen (Y) dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Profitabilitas (Y)

Dalam operasional vanabel 11 analisis rasio kewangan merupakan

pengukuran dalam penelitian yang indikatornya terdiri dari Rasio keuangan

Profitabilitas diukur dengan ROA yang dinyatakan dalam presentase (%) dengan

kata lain ROA adalah Laba setelah pajak dibagi dengan Total Aktiva dikali 100%

dari aktivitas normal bisnisnva.

Sumber: Penelit, 2020

RO = Lapabesl Rumus 3. 4 Return On Asset
~ Total aset
Tabel 3. 1 Defenisi Operasional
Variabel Definisi Rumus Skala
Menurut (Sirajuddin. 2018:66)
.. | Modal kerja adalah kelebihan | _ Penjualan Bersih
Mnd{a}i lfmﬂ aktiva lancar terhadap utang Madal Kerja Bersih
' jangka pendek dan Modal kerja Rasio
adalah jumlah dar aktiva lancar
Menurut (Heri, 2016) Debt 1o
Debt to ; .
vt Fove Asset Ratio digunakan untuk [ Total debt 1000 _
3 EX ) menshitung  kesetaraan  antara |~ total asset * % | Rasio
A iotal utang dengan total aset.
Menurut (Kasmir. 20109
Debt to menyatakan Debt 1o Equity | = w x 100% )
Equity Ratio | merupakan rasio yang 2 L Rasio
(Xs1) digunaksan untuk menila utang
dan ekuitas,
Menurut (Heri, 2016) rasio
Profitabilitas | profitabilitas digunakan untuk Laba Bersih _
(Return On | mengukur kinerja perusahaan P etk s Rasio
Asset ) (Y) | untuk menghasilkan keuntungan ToralrRet
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J.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek vang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu vang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.(Sugiyono. 2013: 80). Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah laporan keuangan tahunan perusahaan
sektor manufakiur subsektor otomoiif dan komponen yang terdafiar di BEI selama
kurun waktu lima tahun dimulai dari tahun 2015 — 2019.

Tabel 3. 2 Perusahaan subsektor otomotif

No. | Kode Perusahaan | Nama Emitien
| ASII PT.Asira Internasional Thk.
2 AUTO PT. Asia Perkasa Thk,
3 BOLT PT.Garuda Metalindo Thk
4 BRAM PT.Indo Kordsa Thk
3 GDYR PT. Goodyear Indonesia Thk
6 GITL PT.Gajah Tunggal Thk
g IMAS PT.Indomobil Mobil Sukses Indonesia Tbk
8 INDS PT. Indospring Tbk
9 LPIN PT. Multi Prima Sejahtera Thk
10 MASA PT.Mulu Agung Sarana Tbk
11 NIPS PT. Nipress Tbhk
12 PRAS PT. Prima Alloy Steel Universal Thk
13 SMSM PT. Selamat Sempurna Thk
Sumber : www.adx.co.d
3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki cleh
populasi tersebut, (Sugivono, 2013: 81). Dalam penelitian ini menggunakan
tekmk pengambilan sampel purposive sampling method, yaitu tekmk pemilihan

sampel dengan cara menctapkan berdasarkan beberapa kriteria sampel tertentu
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vang disesuaikan dengan tujuan penclitian (Sugiyono, 2014: 85). Adapun kriteria
yang ditetapkan, yaitu :
1. Peneliian di Perusahaan sektor manulakiur subsektor otomotl dan
komponen.
2. Data laporan keuangan untuk periode tahun 2015-2019.
3. Perusahaan yang menggunakan satuan rupiah dalam laporan kevangannya,
Setelah melalui proses pemilihan sampel, maka sampel vang sesuai
dengan kriteria adalah 7 perusahaan sektor manufakiur subsektor ctomotif dan
komponen yang terdaftar di BEI selama 5 tahun mulai dan tahun 2015 sampai
dengan 2019. Berdasarkan kriteria sampel tersebut, maka 7 perusahaan otomitif

dan omponen yang lerpilih menjadi sampel disajikan dalam tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3. 3 Sempel Perusahaan subsektor otomaotif

No Kode Nama Perusahaan
’ Perusahaan

| ASIL Astra International Thk

2 BUDI Indomobil Sukses International

3 BRAM Indo Kordsa Thk

4 GITL Goodyear Indonesia Thk

5 LPIN Multi Prima Sejahtera Thk

6 IMAS Astra Otoparts Thk

7 SMSM Selamat Sempurna Thk

Sumber : www.idx.co.id

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling srrategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitan adalah mendapatkan data. Teknik

pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner



(angket), observasi, dokumentasi dan gabungan keempatmya (Sugiyono,

2(013:224).Dalam penelitian ini menggunakan data sebagai berikut.

a. Penelitan Lapangan (Field Research), peneliian i dilakukan dengan cara
mendatangi langsung ke lapangan untuk memperoleh data-data yang berkaitan
dengan masalah yang dibahas, penelitian ini dilakukan melalui :

1) Observasi (Pengamatan Langsung), yaitu melakukan pengamatan
secara langsung dilokasi untuk memperoleh data yang diperlukan
yaitu melalui pengumpulan data langsung pada Bursa Efek
Indonesia.

2) Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan carn mencatat data
yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dari
dokumen-dokumen yang dimiliki perusahaan. Adapun dokumen
yang digunakan sebagai alat penelitian.

3) Laporan keuangan yang penubis teliti adalah Laporan Laba Rugi
dan Laporan Neraca pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang
tercatat di BEL

b. Penclitan Kepustakaan (Library Research) vyaitu peneliian yang dilakukan
dengan cara membaca buku-buku diperpustakaan dan tulisan-tulisan vang

berkaitan dengan masalah-masalah vang akan diteliti oleh penulis.

3.4 Metode Analisis Data
Data dalam penelitian in1 menggunakan program dalam menganalisis
pengaruh antar variabel yaitu dengan menggunakan program SPSS (Statistical

Package for Social Sciences) yang relevan.
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3.4.1 Analisis Deskriptif

Secara umum ilmu statistiik dibagi dalam dua kelompok, yaitu: statistk
deskriptif dan statistik mnferensi, Desknptil adalah statistik yang menjelaskan
smatu data yang telah dikumpulkan dan diringkas pada aspek-aspek penting
berkaitan dengan data tersebut. Statistik inferensi adalah statistik induktif. Dalam
statistik inferensi setelah data dikumpulkan selanjutnya dilakukan analisis dengan
metode statistik yang berhubungan dengan sifai dan kepentingan datanya,
selanjutnya diambil suatu keputusan dan pengambilan kesimpulan dari hasil

olahan data tersebut, (Sugiyvono, 2013:147).

3.4.2 Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini uji asumsi klasik ada empat uji yang dilakukan oleh penelit
yaitu sebagai benkut:
3.4.2.1 Uji Normalitas

Menurut wji (Wibowo, 2012:61) normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah nilai residu (perbedaan yang ada) yang ditelini memiliki distribusi normal
atau tidak normal. Nilai risidu yang berdistribusi normal akan membentuk suatu
kurva yang kalau digambarkan akan berbentuk lonceng (bell shaped curve).

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan Histogram
Regression Residual yang sudah distandarkan, Menurut (Wibowo, 2012:62) data
yvang diuji dalam wuji normalitas akan dibuktikan normalitasnya dengan
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Jika nilai Probability Sig (2 tailed) > a;

sig > U,05.
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3.4.2.2 Uji Multikolinieritas
Menurut (Wibowo, 2012:87), Gejala mulokelinieritas dapat diketahui

melalui suvatu uji yang dapal mendeteks: dan menguji apakah persamaan yang
dibentuk terjadi gejala multukolinearitas. Salah satu cara dan beberapa cara untuk
mendeteksi gejala multikolinearitas adalah dengan menggunakan atau melihar tool
uji yang disebut Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilainya VIF > 10 maka
terdapat gejala muliikolinearitas yang tinggi, (Sanusi, 2011: 136).
3.4.2.3Uji Heleroskedastisitas

Suatu model dikatakan memiliki problem heteroskedastisitas itu berarti ada
atau terdapat varian variabel dalam model yang tidak sama. Gejala ini dapat pula
diartikan bahwa model terjadi ketudaksamaan wvarnan dan residual pada
pengamatan model regresi tersebut. Hasil pengujian Park Gleyser melihat nilai
probabilitas dengan signifikansi > nila alpha (0,05) maka model tdak mengalami

heteroskedastisitas, (Wibowao, 2012:93).

3.4.2.4 Uji Autokorelasi
Tujuan uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah ada korelasi antara
kesalahan penganggu pada periode saal ini terhadap kesalahan penggangu pada

periode masa lalu dalamam svatu model regresi. Suatu model regresi dapat

dikatakan baik jika tidak ada autokorelasi (Ghojali,2016).

Untuk mengetahui apakah adanya autokorelasi adalah dengan menggunkan uji

Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut:



. Terjadinya nilai dw < dari nilai dl atau = (4-dl) maka hipotesis nol ditolak yang

berarti terdapat autokorelasi.

. Terjadinya nilai dw terletak antara du dan (4-du) maka hipotesis nol diterima

yvang artinya tidak ada autokorelasi.

. Jika dw terletak antara dl dan du atau diantara (4-du) dan (4-dl) maka tidak

mendapatkan kesimpulan.

3.4.3 Analisis Regresi Linear Berganda

me

Menurut (Sanusi, 2017: 134) analisis regresi linear berganda pada dasarnya

rupakan perluasan dari regresi linear sederhana, yaitu menambah jumlah

variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel bebas.

Regresi linear berganda dinyatakan dalam persamaan matematika sebagai benikut.

Y=a+b X;+b: Xs+¢

Keterangan:

Y  :Profitabilitas

X1 :Modal Kerja

X2 : Debi to Asser Ratio
X3 i Debi to Equity Ratio
a : Konstanta

by, bz ba: Keefisien regresi

g: Variabel pengganggu
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J.4.4 Uji Hipotesis
Unmuk menentukan ketepatan maka diperlukan pengajuan hipotesis. jika
hipotesis nol ditolak maka dapat dilakukan uji hipotesis (Chandrarin, 2017). U

hipotesis dalam peneltian ini adalah sebagai berikut:

3.4.4.1 Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Menurut (Wibowao, 2012: 135) menyatakan bahwa analisis im1 digunakan
dalam hubungannya untuk mengetahui jumlah atau persentase sumbangan variael
bebas dalam model regresi yang secara serentak atau bersama-sama memberikan
pengaruh terhadap variabel tdak bebas. Jadi koefisien angka yang ditunjukkan
memperlihatkan sejauh mana model yang berbentuk dapat menjelaskan kondisi
yang sebenarnya. Koefisien tersebut dapat diartikan sebagai besaran proporsi atau
persentasi keragaman Y atau varabel tenkat yang diterangkan oleh X atau
variabel bebas.

Menurut (Wibowo, 2012: 121) menyatakan koefisien determinasi
merupakan nilai yang digunakan untuk melihat sejauh mana model yang
berbentuk dapat menjelaskan kondisi yang scbenarnya. Nilai ini merupakan
pendugaan data yang diobservasi atau diteliti. Nilai R2 dupat diinterpretasikan
dijelaskan oleh variabel lain yang menjelaskan keragaman nilai Y, sedangkan

sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak direliri.

3.4.4.2 Uji t (uji parsial)
Menurut (Rahayu, 2017:470) t test digunakan untuk mengetahui apakah

masing-masing variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh  yang
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signifikan terhadap variabel terikat. Dapat juga dikatakan jika t hitung > t tabel
atau -t hitung < -t tabel maka hasilnya signifikan dan berarti HO ditolak dan HI
diterima. Sedangkan jika L hitung < { tabel atau -t hitung > -1 tabel maka hasiloya

tidak signifikan dan berarti HO diterima dan HI.

3.4.4.3 Uji F (Simultan)

Menurut (Rahayu, 2017) Pengujian F atau pengujian model digunakan
untuk mengetahui apakah hasil dari analisis regresi signifikan atau tidak, dengan
kata lain madel yang diduga tepat/sesuai atau tidak. Tika hasilnya signfikan, maka
HO ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika hasilnya tidak signifikan, maka HO
diterima dan HI ditolak. Hal ini dapat juga dikatakan sebagai berikut :

HO ditolak jika F hitung > F tabel

HO diterima jika F hitung < F tabel

3.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.5.1 Lokasi Penelitian

Lokasi vang menjadi objek penelitian penulis adalah Perusahaan Sektor
Manufaktur Subsektor Oromotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia wilayah Kepulavan Riau yang berlokasi di komplek Mahkota Raya
Jalan Raja H. Fisabilillah Batam Kota.,
3.5.2 Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian ini dilakukan lebih kurang selama lima bulan mulai dari

Maret 2020 sampai bulan Agustus 2020 hingga berakhimya tugas dalam
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penulisan skripsi ini. Jadwal penelitian dapat dilihat menggunakan tabel sebagai

berikut;

Tabel 3. 4 Jadwal Penelitian

Kegialan

Pengajuan
Judul

Tahun, Bulan dan Pertemuan

2020 2021
Sep Okt Nov | | Des Jan Feb

1|2

_S1_Lu1i Pustaka

Metodologi
Penelitian

Penyusunan
Kuesioner

Penyerahan
Kuesioner

Pengolahan
Data

Kesimpulan
Penyelesaian
Skirpsi

Sumber: Peneliti, 2020



